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INTISARI 

 

Sarung berasal dari bahasa Malaysia “sarong” dibaca “sarung” yang 

kemudian menyebar ke seluruh dunia. Pada mulanya sarung digunakan untuk 

menunjukkan berbagai macam barang yang digunakan sebagai cover. Masyarakat 

yang tidak banyak menggunakan sarung batik bermotif batik pedalaman, 

membuat penulis ingin menciptakan sebuah karya dalam bentuk busana sarung 

bergaya batik pedalaman. Busana yang ready to wear namun tetap elegant 

dipadukan dengan bawahan kain sarung sehingga nyaman digunakan sehari-hari. 

Ketertarikan penulis dengan motif kawung kepyar, sehingga dijadikan 

pengembangan motif kawung kepyar sebagai sumber ide yang dituangkan 

menjadi motif pokok sarung, lalu diwujudkan dalam busana sarung ready to wear.  

Pada Penciptaan karya ini menggunakan beberapa metode, yaitu metode 

pendekatan dan motode penciptaan. Metode pendekatan yang digunakan adalah 

metode pendekatan empiris dan metode pendekatan estetis. Metode penciptaan 

mengacu pada metode penciptaan SP Gustami yaitu 3 tahap 6 Langkah. Dalam 

proses pembuatan karya dibutuhkan sejumlah data, cara pengumpulan data acuan 

berdasarkan pengumpulan data pustaka yaitu  berupa buku, dan majalah. Data 

yang utama adalah bentuk visual dari busana sarung, busana ready to wear, dan 

motif kawung kepyar. 

Penciptaan karya yang dihasilkan yaitu berupa 6 busana sarung. Pada 

penciptaan karya ini digunakan bahan utama kain katun kereta untuk bagian 

sarung, serta kain viscose dan santung untuk bagian busana atasan. Perpaduan 

warna yang digunakan adalah warna-warna batik klasik gaya pedalaman dengan 

beberapa pengembangan. Dengan menerapkan pengembangan motif batik kawung 

kepyar pada busana sarung dengan teknik batik, sehingga diharapkan dapat 

memperkaya pengembangan motif sarung batik di Indonesia. 

Kata kunci: Motif Kawung Kepyar, Sarung, Ready to Wear. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Sarung berasal dari bahasa Malaysia “sarong” dibaca “sarung” 

yang kemudian menyebar ke seluruh dunia. Pada mulanya sarung 

digunakan untuk menunjukkan berbagai macam barang yang digunakan 

sebagai cover. Ini terlihat pada zaman dahulu di Malaysia biasanya 

menggunakan kata seperti sarung bantal, sarung keris dan sarung kaki. Lee 

( 2014:27). Masyarakat yang tidak banyak menggunakan sarung batik 

bermotif batik pedalaman membuat penulis ingin menciptakan sebuah 

karya dalam bentuk busana sarung bergaya batik pedalaman. Busana yang 

ready to wear namun tetap elegant dipadukan dengan bawahan kain sarung 

sehingga nyaman digunakan sehari-hari. Dengan menerapkan 

pengembangan motif batik kawung kepyar pada busana sarung dengan 

teknik batik sehingga dapat memperkaya pengembangan motif sarung batik 

di Indonesia.  

Dalam karya seni batik yang akan dibuat ini, penulis ingin 

menunjukkan kepada masyarakat, bahwa pengembangan motif batik 

kawung kepyar bisa dijadikan ide. Ide dituangkan dalam bentuk motif  

yang kemudian diaplikasikan pada busana sarung batik untuk dikenakan 

sehari-hari. Ketertarikan penulis sehingga memilih pengembangan motif 

kawung kepyar pada busana sarung dikarenakan motif kawung sendiri 
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selalu mencuri perhatian penulis, motifnya terlihat seperti buah kolang 

kaling yang dibagi menjadi dua yang tersusun secara geometris. Motif 

kawung sendiri ada beranekaragam jenisnya, namun motif kawung kepyar 

inilah yang dirasa paling rumit sehingga menambah ketertarikan penulis 

untuk mengaplikasikan pengembangan motif kawung kepyar dalam busana 

sarung. 

Melalui proses analisis dan perenungan, akhirnya penulis 

memutuskan membuat karya pengembangan dari motif kawung kepyar 

yang kemudian ditambah dengan beberapa motif lain yang dapat 

menambah nilai estetis dari desain sarung. Berdasarkan hal tersebutlah 

karya pengembangan motif kawung kepyar dalam busana sarung tercipta di 

dalam tugas akhir penciptaan karya seni. 

B. Rumusan Masalah 

Penciptaan karya Tugas Akhir ini menemukan masalah yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mewujudkan motif kawung kepyar dalam busana sarung 

yang dapat dikenakan sehari-hari.  

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Untuk menciptakan karya dengan pengembangan motif kawung 

kepyar pada busana sarung. 

b. Untuk menciptakan karya seni batik dengan pertimbangan artistik 

yang kuat sehingga dapat bermanfaat bagi para pecinta batik. 
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2. Manfaat 

a. Menambah pengetahuan dan memperkaya pengembangan motif 

sarung Indonesia yang bertumpu pada motif kawung kepyar. 

b. Sebagai bahan acuan maupun sumber inspirasi dalam pengembangan 

sarung batik di Indonesia. 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

Dalam penciptaan karya ini ada beberapa metode yang digunakan 

di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Metode Pendekatan 

a. Metode Pendekatan Empiris. 

Melakukan pengamatan terhadap bentuk dan motif sarung melalui 

gambar dan mengamati secara langsung, sehingga penulis dapat 

mengerti dan paham mengenai susunan dan pola pada sarung seperti; 

tumpal, papan, border papan, badan, pinggiran dan seret. 

b. Metode Pendekatan Estetis. 

Pendekatan estetis adalah pendekatan dengan mengutamakan 

keindahan pada sarung batik yang akan penulis buat. Menurut ahli 

estetika abad pertengahan yaitu Thomas Aquinas, Gie (1996: 42), ada 3 

persyaratan yang menentukan suatu karya menjadi bernilai estetis yang 

diciptakan oleh seniman yaitu keutuhan atau kesempurnaan, 

perimbangan atau keserasian, dan kecermelangan atau kejelasan. 
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2. Metode Penciptaan 

Mengacu pada Metode penciptaan SP Gustami (2007:329), bahwa 

penciptaan karya kriya melalui tiga tahapan, yaitu eksplorasi, perancangan, 

dan perwujudan. 

a. Eksplorasi 

Proses eksplorasi meliputi berbagai macam kegiatan pengamatan 

yang dilakukan melalui buku, internet, dan melihat secara langsung. 

Pada proses ini juga dilakukan pencarian data dan buku-buku, teori, 

dan pengertian yang berkaitan dengan sarung dan motif kawung 

kepyar.  

b. Perancangan Karya 

Penuangan ide ke dalam bentuk sketsa sebagai gambaran awal dari 

perwujudan karya batik. Penulis membuat rancangan karya 

berdasarkan hasil eksplorasi dan pengamatan dari data-data yang ada 

mengenai bentuk dan motif sarung serta motif kawung kepyar.  

c. Perwujudan Karya 

Proses perwujudan karya dimulai dari pemilihan malam dan kain, 

kemudian mempersiapkan alat bantu pengerjaan.  Langkah berikutnya 

yaitu mempola pada kain sesuai dengan sketsa atau desain karya. 

Setelah proses mempola tersebut selesai, proses selanjutnya yaitu 

proses mencanting pada kain. Setelah mencanting, kain diwarna 

kemudian dilorod. Proses selanjutnya yaitu menjahit kain menjadi 

sebuah sarung. 
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